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RESUME

INTERNATIONAL FOOTBALL STADIUM IN MAKASSAR
SULAWESI SELATAN

Makassar city development is directed to realize the vision of Makassar as 

Maritime City, Commerce, Education, Culture, and Global Services-oriented, and 

Most Environmental Friendly. Makassar City has always been taking a much larger role 

than his current role, namely as a center of eastern Indonesia (KTI). Makassar city's role 

as a symbol of "Gateway to Eastern Indonesia" politically and interests, bringing a 

significant influence on the future development of the city of Makassar who want to 

develop themselves into "Indonesian Living".

Its vital role and functions held, demanding to be able to facilitate Makassar 

surrounding areas (South Sulawesi, Sulawesi, East Indonesia) in various aspects related 

to the growth of the region. Needed public facilities, infrastructure, and infrastructure 

services to a very wide scale in order to serve the surrounding region. One of the 

common facilities that the current trend is the need for facilities and sports centers.

The Fact, football achievements in Makassar look very advanced. Of course, 

this development can not be separated from the importance of the completeness of 

the supporting infrastructure facilities are there. In this case, the football stadium 

become a facility that must be considered for the progress, because the presence of 

the stadium became one of the attractions of football in the country. Makassar city 

has a  football stadium, Andi Mattalatta stadium. However, Andi Mattalatta Stadium 

was very old and difficult to developed to accommodate the sport activities, 

especially football.

It required a new stadium as an alternative venue sporting event than a Andi 

Mattalatta stadium.

INTERNATIONAL FOOTBALL STADIUM IN MAKASSAR
valiant.feldon.siwabessy
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keberagaman etnis dan suku mempengaruhi gaya arsitektur kota Makassar yang sebagiannya kemudian menjadi ciri khas kota 

WAJAH KOTA MAKASSAR

MAKASSAR BUGIS MANDAR TORAJA TIONGHOA MELAYU ARABKEBERAGAMAN ETNIS

SULAWESI 

ARSITEKTUR BUGIS-MAKASSAR ARSITEKTUR CINA ARSITEKTUR KOLONIAL

Makassar (kerajaan Gowa-Tallo) sejak abad ke XVI masuk ke dalam golongan 4 
kota dagang terbesar di Asia (Ayutthya, Bombay, Malaka, dan Makassar). Pada 
masa pemerintahan Raja Gowa XVI, terjadi peningkatan aktifitas pada sektor 
perdagangan lokal, regional dan Internasional, sektor politik serta sektor 
pembangunan fisik oleh kerajaan. November 1607, tepatnya hari Jum’at, 
diadakanlah sembahyang Jum’at pertama di Mesjid Tallo dan dinyatakan secara 
resmi penduduk Kerajaan Gowa-Tallo telah memeluk Agama Islam, pada waktu 
bersamaan pula, diadakan sembahyang Jum’at di Mesjid Mangallekana di 
Somba Opu. Tanggal inilah yang selanjutnya diperingati sebagai hari jadi kota 
Makassar sejak tahun 2000, yang sebelumnya hari jadi kota Makassar jatuh pada 
tanggal 1 April.

KAPAL PINISI BUGIS
sejarah dan tradisi  yang terkenal sejak dulu kala dipakai untuk menjelajah dan mengarungi tujuh samudera. salah satu ciri khas yang menunjukkan karakter 
masyarakat yang terkenal sebagai pelaut handal.  

Keterangan:
1. Pantai Losari
2. Fort Rotterdam
3. Lapangan Karebosi
4. Monumen Mandala
5. Masjid Raya

ARSITEKTUR MODERN LANDMARK

1

2 3
4

5

U

SEJARAH  KOTA MAKASSAR

LATAR BELAKANG
profil kota makassarbab1

Sumber:
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MONUMEN MANDALA FORT ROTTERDAM PANTAI LOSARI

BUDAYA  KOTA MAKASSAR

TARI PA’RAGA (MA’RAGA)
salah satu jenis tarian adat masyarakat bugis yang dulunya
biasa dipakai untuk menjamu tamu-tamu kerajaan 
dan ritual adat.

BAJU BODO
pakaian adat masyarakat bugis

RUMAH BUGIS
rumah adat masyarakat bugis

GATEWAY TO EASTERN INDONESIA

KAPAL PINISI salah satu ciri khas kota Makassar

KOTA MARITIM, NIAGA, PENDIDIKAN, BUDAYA, DAN JASA 
BERORIENTASI GLOBAL, BERWAWASAN LINGKUNGAN DAN PALING BERSAHABAT

?

?

posisi yang strategis menjadikan 

kota Makassar sebagai salah satu 
p u s a t  p e n g e m b a n g a n  d i  
Indonesia Timur.

simbolisasi peran Kota Makassar 

sebagai “
 ” membawa 

pengaruh yang signifikan 
terhadap perkembangan Kota 
Makassar ke depan yang ingin 
mengembangkan diri menjadi 
“Ruang Tamu Indonesia”.

Gateway to Eastern 
Indonesia

BANDARA SULTAN HASANUDDIN

newsviva.com unhas.ac.id

masyarakat Sulawesi Selatan terkenal sebagai orang-orang 
pelaut yang telah menjelajahi dunia dengan kapal layar buatan 
tangan mereka, yakni Kapal Pinisi. Pinisi merupakan kapal layar 
tradisional suku Bugis dan suku Makassar yang menggunakan jenis 
layar sekunar dengan dua tiang dengan tujuh helai layar yang 
mempunyai makna bahwa nenek moyang bangsa Indonesia 
mampu mengharungi tujuh samudera besar di dunia. Kapal Pinisi 
menjadi salah satu ikon dan ciri khas dari pada kota Makassar, 
dimana beberapa bentuk bangunan juga terinspirasi dari sejarah 
dan budaya khas masyarakat yang satu ini.

PROVINSI

SULAWESI SELATAN

PROFIL

KOTA MAKASSAR
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PROGRAM PEMERINTAH
TERKAIT OLAHRAGA SEPAK BOLA
Laporan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar 2006-2016
pengembangan Kawasan Olahraga Terpadu dengan misi “mewujudkan fungsi kawasan sebagai pusat semua 
olahraga baik olahraga air maupun olahraga lainnya.”

strategi pengembangan kawasan

mendorong pembangunan stadion sepak bola dan lapangan-lapangan olahraga lainnya baik untuk sarana 
latihan maupun untuk match yang didesain secara terpadu dengan konsep simbiosis mutualistis antara 
konsep sport, tourism, dan business dan antara olahraga darat dan olahraga laut di sepanjang garis pantai 
Barombong.
Mendorong tumbuhnya sentra-sentra bisnis olahraga, kegiatan wisata air dan darat, ruang-ruang pemukiman 
beratmosfir resort sebagai kegiatan-kegiatan pendukung dan pelengkap dari fungsi utama kawasan.

?
?

?

TINJAUAN

SEPAK BOLA DI KOTA MAKASSAR

merupakan salah satu klub sepak bola terbaik dan tertua di Indonesia. PSM resmi berdiri pada tanggal 
pemerintahan Belanda. Pada tahun 1942, Jepang mulai memasuki Indonesia hingga ke Makassar dan menghilangkan semua sistem 

pemerintahan Belanda termasuk MVB. Klub ini akhirnya merubah nama Makassar Voetball Bond menjadi Persatuan Sepakbola Makassar. Prestasi PSM di 
antaranya adalah menjadi juara piala Perserikatan tahun 1957 untuk pertama kalinya sebagai klub di bawah payung PSSI (Persatuan Sepak Bola Seluruh 
Indonesia). Sementara untuk level internasional, PSM tercatat sebanyak dua kali mewakili Indonesia di laga Liga Champions Asia dan menjadikan Makassar 
sebagai tuan rumah Perempat Final Liga Champions Asia. 

2 November 1915 dengan nama Makassar Voetbal 
Bond (MVB) dalam masa 

P S MERSATUAN EPAK BOLA AKASSAR

psmmakassar.or.id

postkotamakassar.com fajar.co.id psmmakassar.com sidomi.com

TIM PSM MAKASSAR “AYAM JANTAN DARI TIMUR” 

Sumber: www. psmmakassar.or.id (diunduh pada 14/06/2012, 14:46)

Tahun Prestasi

1957 Juara Perserikatan

1959 Juara Perserikatan

1961 Runner-up Perserikatan

Runner-up Perserikatan1964

1965

1966

1994

1995 Juara Liga Indonesia

1996 Juara Liga Indonesia

1997 Semifinalis Liga Indonesia

1998 Dihentikan

1999 8 Besar Liga Indonesia

 2000 Juara Liga Indonesia

2001 Runner-up Liga Indonesia

Perempat Final Piala Champions Asia

2002 Semifinalis Liga Indonesia

2003 Runner-up Liga Indonesia

2004 Runner-up Liga Indonesia

Babak Pertama Liga Champions Asia

2005 Posisi ke-2 Wilayah Timur, Finalis 8 Besar 

Semi Final Liga Champions Asia

2006 Posisi ke-4 Wilayah Timur, Finalis 8 Besar

2008 Juara Liga Indonesia

Juara Perserikatan

Juara Perserikatan

Runner-up Perserikatan

Sumber:

THE MACZ MAN
PSM MAKASSAR 

AKADEMI DAN SEKOLAH SEPAK BOLA
DI KOTA MAKASSAR

?

?

berdirinya Akademi Football Makassar Bintang Indonesia (AF-

MBI) sebagai akademi sepak bola pertama di Makassar yang 
bertujuan mewadahi dan melahirkan bintang sepak bola dari 
Makassar bahkan dari Indonesia wilayah timur.

adanya sekolah sepak bola berprestasi di Makassar seperti SSB 

Hasanuddin (wakil Indonesia dalam ajang Danone Nations Cup 
2011) dan SSB Panasonic (wakil Makassar dalam ajang Danone 
Nations Cup 2012).

Indonesia adalah Negara dengan persepakbolaan yang sedang berkembang dengan segala polemiknya, dan kelompok-kelompok supporter pun kian 
fanatik mengiringinya, hingga tak mengherankan apabila suporter Indonesia masuk dalam peringkat ke-tiga di dunia pada daftar supporter ter-Fanatik. 
suporter PSM Makassar atau yang sering dikenal THE MACZ MAN termasuk dalam 10 suporter bola terfanatik di Indonesia.  

BANDARA SULTAN HASANUDDIN
sebagai penghubung transportasi bagian barat dan
timur Indonesia

?tuntutan pemerintah dalam memajukan Sulawesi Selatan sebagai ‘tuan rumah’ dalam 

ajang olahraga sepak bola nasional (PON 2020) serta internasional yang selama ini 
diadakan oleh Asian Football Confederation (AFC) dan Asean Football Federation (AFF).

tuntutan dari Asian Football Confederation (AFC) menyangkut verifikasi klub dan 

prasarana terhadap partisipasi klub PSM di ajang internasional.
?

LATAR BELAKANG PROYEK

maungbiru.com

bola.net

majalahbravo.com/olahraga.kompasiana.com

SSB HASANUDDIN MAKASSAR SSB PANASONIC MAKASSAR

merdeka.com rakyatsulsel.comantarafoto.com tribunnews.com infoindo.com newpedomanrakyat.com

suporter

LATAR BELAKANG
tinjauan sepak bola di Kota Makassarbab1
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tuntutan-tuntutan
kondisi fasilitas sarana dan 

prasarana yang ada di Kota 
Makassar

kondisi 
Stadion Andi Mattalatta

TINJAUAN

STADION SEPAK BOLA 
DI KOTA MAKASSAR

STADION SEPAK BOLA  KOTA MAKASSARANDI MATTALATTA

dokumentasi pribadi skyscrapercity.com

BANDARA SULTAN HASANUDDIN
sebagai penghubung transportasi bagian barat dan
timur Indonesia

stadion-nusantara.blogspot.com

eksisting
STADION ANDI MATTALATTA

SISI UTARA STADION

U

PINTU MASUK UTAMA

FASILITAS LAPANGAN

AREA PARKIR

BANGUNAN UTAMA STADION

SISI SELATAN STADION

Sumber:

STADION SEPAK BOLA DI SULAWESI SELATAN

NAMA STADION PROVINSI
KOTA/

KABUPATEN KAPASITAS KATEGORI

Kassi Kebo Sulawesi Selatan Maros 15.000 D

Gelora Mandiri Sulawesi Selatan Pare-pare 20.000 D

Lagaligo Sulawesi Selatan Palopo 7.500 D

H. Andi Bintang Sulawesi Selatan Sinjai 15.000 D

Andi Mattalatta, Mattoangin Sulawesi Selatan Makassar 20.000 B

La Patau Sulawesi Selatan Bone 10.000 B

Bau Massepe Sulawesi Selatan Pinrang 10.000 D

Sumber: www.  (diunduh pada 31/07/2012, 01:36)liga-indonesia.co.id

STADION ANDI MATTALATTA

Kota

Provinsi

Kapasitas

Kategori

Makassar

Sulawesi Selatan

20.000 

B

Tahun

Tahun Event

1957 PON IV Sulawesi Selatan

2001 Piala Champions Asia 

EVENT BESAR

Sumber: www. stadion-nusantara.blogspot.com

STADION ANDI MATTALATTA
        KAWASAN PADAT PEMUKIMAN DAN PERTOKOAN

LOKASI DI PUSAT

KOTA MAKASSAR

KONDISI FISIK STADION

KAPASITAS DAYA TAMPUNG

Permasalahan 
kondisi Stadion Andi Mattalatta yang sudah sangat tua (terdapat kecacatan bangunan).

kurangnya fasilitas pendukung serta kapasitas daya tampung.
tidak adanya lahan parkir serta sirkulasi yang jelas.

sulitnya pengembangan stadion karena lokasinya yang berada di kawasan padat pemukiman dan pertokoan

Stadion Andi Mattalatta
?

?
?

?

Sulitnya 
Pengembangan stadion

dibutuhkan alternatif stadion baru

Kesimpulan:
Pemerintah Kota Makassar maupun manajemen 
klub Persatuan Sepak Bola Makassar (PSM) 
mengalami kendala dalam berpartisipasi dalam 
ajang (event) besar olahraga sepakbola baik 
tingkat nasional maupun internasional karena 
kondisi fasilitas sarana dan prasarana yang ada 
pada stadion Andi Mattalatta yang dianggap 
masih belum layak serta sulitnya pengembangan 
stadion secara keseluruhan.
dibutuhkan stadion baru sebagai alternatif lokasi 
penyelenggaraan  olahraga sepak bola selain 
stadion Andi Mattalatta.

?

?

STADION SEPAK BOLA
INTERNASIONAL

LATAR BELAKANG
tinjauan stadion sepak bola di Kota Makassarbab1

peningkatan kapasitas daya tampung 
dan tingkat pelayanan

kapasitas tampung lebih
dari 20.000 

skala pelayanan
nasional dan internasional
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Sumber:

KONSEP 
konsep zoning, orientasi & sirkulasibab5

KONSEP

ZONING 

?sisi barat

lantai 1

?sisi selatan

lantai 2

lantai 3

lantai 4

lantai 5

lantai B1

lantai B2

lantai 1

lantai 2

lantai 3

lantai 4

lantai 5

lantai B1

lantai B2

area basement 1 & 2

 STADION SEPAK BOLA INTERNASIONAL DI MAKASSAR

area lantai 1 - 5

utama

media

publik publik

media

VIP

pengelola

parkir lapangan

lapangan

pendukung

publik

U

parkir

parkir

lapangan

publik

parkir

ZONING HORIZONTAL ZONING VERTIKAL

media

media

media

publik

publik

publik

publik

publik

publik

publik

VIP

VIP

pengelola

pengelola

parkir

parkir utama

utama
lapangan

publik

publik

publik

publik

publik

pendukung

pendukung

KONSEP

ORIENTASI & SIRKULASI 

U

keterangan

orientasi bangunan

orientasi lapangan

orientasi penonton

basement 1

basement 2U

emergency

publik

tim, official

VVIP, VIP, pengelola, media

media broadcast

pejalan kaki

keterangan

pemeriksaan tas (checking bags)

ORIENTASI BANGUNAN SIRKULASI

24
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Sumber:

KONSEP 
konsep landscape & bentuk massa bangunanbab5

KONSEP

LANDSCAPE 

 STADION SEPAK BOLA INTERNASIONAL DI MAKASSAR

LANDSCAPE

KONSEP

BENTUK MASSA BANGUNAN 

UU

vegetasi peneduh

vegetasi filter udara kotor

vegetasi taman

vegetasi penahan laju angin dan 
peredam bising

VEGETASI

PAVING SCULPTURE

BENTUK TERHADAP KENYAMANAN VISUAL BENTUK TERHADAP KEAMANAN PENONTON

tribun VIP dan media

tribun fans/suporter

tribun penonton (utama)

sirkulasi emergency

BENTUK TERHADAP CIRI KHAS KOTA MAKASSAR

transformasi bentuk kapal Pinisi

atap

A

bangunan

A

B

B - B

B
A - A

U

25
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Sumber:

KONSEP 
konsep struktur & material bangunanbab5

KONSEP

STRUKTUR 

 STADION SEPAK BOLA INTERNASIONAL DI MAKASSAR

KONSEP

MATERIAL BANGUNAN 

PONDASI

pondasi 
voetplat dan tiang pancang

STRUKTUR MANGKUK (BOWL)

mangkuk (bowl)

kolom

balok

sistem struktur rigid

kolom

balok

sistem struktur v-shaped

STRUKTUR PELINGKUP

baja struktur

pelapis/coating

penggunaan cat sebagai coating
baja dengan teknik semprot

BETON BAJA DENGAN PELAPIS (COATING) ETFE (Ethylene Tetrafluoroethylene)

penggunaan ETFE sebagai penutup atap

kolom baja 
sistem rangka

sistem lamella dengan
baja flat truss

struktur baja

struktur beton

frame luar

balok ring baja
sistem flat truss

 ring baja
sistem flat truss

kolom rangka baja

struktur lamella

membran (pneumatik)

membran ETFE

26
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Sumber:

KONSEP 
konsep, pencahayaan, sanitasi & utilitasbab5

KONSEP

PENCAHAYAAN 

 STADION SEPAK BOLA INTERNASIONAL DI MAKASSAR

KONSEP

SANITASI & UTILITAS 

PENCAHAYAAN STADION

SANITASI

PENCAHAYAAN LUAR STADION

U

step light

step light

wallwasher

wallwasher

lampu tiang

lampu tiang

peletakkan cahaya pada atap stadion

hydrant luar min 1 tiap jarak 100 m
mudah diakses pemadam kebakaran

U

hydrant dalam min 1 tiap jarak 30 -40 m

penangkal petir elektrostatik
tinggi min 3 m untuk radius proteksi :130 m
tinggi max 20 m untuk radius proteksi : 150 m

U

PDAM

air hujan
dari atap

PDAM

sumur air bersih
pompa air

water tower
septic tank
sumur resapan
bak penampung 
air hujan

pipa air bersih
pipa air hujan
pipa kotoran
pipa pipa air kotor

U

air hujan
dari atap

SANITASI

UTILITAS

PLN

sumber listrik PLN

genset

panel utama (MDP)

sub panel (SDP)

jaringan listrik

MEKANIKAL ELEKTRIKAL HYDRANT DAN PENANGKAL PETIR
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